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INTISARI 

 

Pramono, Muhammad Sidiq Aji.2020. “Analisa Patahnya Shaft Gear Pompa 

Minyak Lumas Generator di KM. CTP GOLDEN”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Agus Hendro Waskito, M.M., M.Mar.E, 

Pembimbing II: Tony Santiko, S.ST., M.Mar.E 

 

Pompa minyak lumas merupakan pesawat bantu yang sangat penting 

dalam sistem pelumasan permesinan di atas kapal dan saat penulis melaksanakan 

praktek laut dan menemukan tidak lancarnya sistem pelumasan di generator 

karena patahnya shaft gear pompa. Akhirnya, penulis menyusun skripsi ini dengan 

rumusan masalah 1.) Apa penyebab patahnya shaft gear pompa minyak lumas 

generator? 2.) Apa dampak dari patahnya shaft gear pompa minyak lumas 

generator? 3.) Bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi patahnya 

shaft gear pompa minyak generator? 

 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah metode kualitatif, dangan metode analisis fishbone dan USG. Sumber data 

dari penelitian ini berasal dari hasil observasi, studi pustaka, dan wawancara 

selama penulis melaksanakan praktek laut. 

 

Hasil penelitian menunjukkan: Ada beberapa faktor penyebab patahnya 

shaft gear pompa minyak lumas generator, yaitu: Pelaksanaan jadawal perawatan 

yang tidak tepat waktu, kotornya minyak lumas pada generator, rengangnya cover 

pompa, kualitas komponen yang tidak sesuai standar. Saran penulis, untuk 

pengoperasian dan perawatan pompa minyak lumas generator harus berpatokan 

pada manual book, agar tercipta pengoperasian yang benar serta terhindar dari 

kejadian-kejadian yang dapat membahayakan kapal beserta isinya. 

 

Kata Kunci : sistem minyak lumas, pompa minyak lumas, patahnya shaft gear  
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    ABSTRACT 

 

Pramono, Muhammad Sidiq Aji.2020. “The Analysist of The Broken Shaft 

Gear Of Lubricating Oil Pump Generator in KM. CTP GOLDEN”, 

Thesis. Diploma IV Program, Technical Studies, Semarang Merchant 

Marine Polythecnic. 1st Supervisor: Agus Hendro Waskito, M.M., 

M.Mar.E., 2nd Supervisor: Tony Santiko, S.ST., M.Mar.E. 

 

Lubrication oil pump was vary important suport lubrication engine of engin 

system on board when the writer did oceanic practice found inaccurate lubrication 

system in the generator because the shaft gear pump broke finally the writer wrote 

this thesis whit problem formulation 1.) What did couse lubricating oil pump 

generator shaft gear broken? 2.) What was the impect of libricating oil pump 

generator shaft gear broken? 3.) How did we conduct and resolve broken 

lubricating oil pump generator shaft gear? 

 

The research menthod which writer use in this thesis was qualitatif method, 

with fishbone and USG analysis method. The data resorce from this research was 

from observation, book research and interview as the writer conducted oceanic 

practive. 

 

The result showed: there were some factors what caused of broken 

lubricating oil pump generator shaft gear are: maintenance schedule was not on 

time, the lubricating oil in generator was derty, the pump cover was loosing, the 

quality of the componen was not by standard. The writer’s advice, for operation 

and maintenance of the lubricating oil pump generator should be based on manual 

book, in order operation will threaten the ship and all crews 

 

 

Keywords: lubricating oil system, lubricating oil pump, broken shaft gear
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang  

  Dalam  (Indriyanto, 2010) dijelaskan perkembangan pelayaran dan 

perdagangan lautnya telah mengalami pasang surut sesuai dengan dinamika 

sejarah yang sangat menarik untuk dikaji. Ketika pada masa Kolonial 

Belanda Surabaya menjadi pelabuhan utama di wilayah Indonesia, kemudian 

mengalami kehancuran pada masa Pendudukan Jepang. Setelah masa 

Kemerdekaan RI, pelabuhan ini dengan tertatih-tatih mencoba untuk bangkit 

kembali, dan menunjukkan hasil pada masa awal Pemerintah Orde baru. 

Dunia pelayaran terus menerus berkembang sampai pada saat ini. 

Alat transportasi yang digunakan dalam pelayaran adalah kapal. 

Dijelaskan dalam (pih.kemlu.go.id, 2008) kapal adalah kendaraan air dengan 

bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dnegan tenaga angin, tenaga 

mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang 

berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat 

apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah. Alat 

transportasi dan juga angkutan laut yang sangat penting ini, merupakan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan juga teknologi modern yang telah 

melanda diberbagai bidang termasuk dalam dunia pelayaran pada masa ini 

kerusakan pada permesinan kapal menjadi salah satu penyebab perusahaan 

penguna jasa angkutan laut lebih selektif dalam melakukan hubungan kerja 
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dengan perusahaan penyedia jasa pelayaran. Salah satu alasanya agar tidah 

menghambat kegiatan perdagangan perusahaan tersebut. Perusahaan 

menyediakan jasa pelayanan wajib memberikan pelayanan yang lebih baik 

agar dapat berkompetisi dengan perusahaan penyedia jasa angkut lainya, 

dengan cara merekrut sumber daya manusia yang lebih tangguh, handal, dan 

profesional.  

Ketika kapal sedang berlayar maupun di pelabuhan, generator di 

kapal merupakan alat bantu di kapal yang berguna untuk memenuhi 

kebutuhan listrik di atas kapal. Dijelaskan dalam  (M., 2015) Generator 

merupakan  sebuah perangkat yang berfungsi menghasilkan daya listrik. 

Perawatan generator harus di lakukan dengan maksimal, semisal pelumasan 

pada generator. Pelumasan pada motor diesel generator berfungsi untuk 

mengurangi keausan komponen-komponen mesin yang bergerak 

(bergesekan) dengan membentuk lapisan tipis yang di sebut oil film pada 

permukaan komponen mesin tersebut. Secara umum sistim pelumasan diesel 

generator termasuk kategori sistim pelumasan tekanan atau sirkulasinya di 

lakukan dengan bantuan pompa sirkulator. 

Dijelaskan dalam  (Sunarlik, 2017) cara kerja sistim pelumasan pada 

motor diesel generator ketika motor diesel generator bekerja pompa oli 

turut berputar bersama poros hubungan yang di hubungkan dengan ujung 

poros pompa. Berkerjanya pompa oli menyebabkan oli pelumas yang berada 

di karter tersedot ke atas dengan melalui filter kasar terlebih dahulu. Setelah 

melewati pompa. minyak pelumas mengalami penyaringan kedua pada filter 
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oli yang lebih halus. Setelah di filter dialirkan ke indicator minyak peluma, 

kemudian mengalir ke komponen komponen yang memebutuhkan pelumasa 

seperti ke silinder, poros engkol, pena torak, dan sebagainya. Setelah 

melumasi komponen komponen tersebut oli pelumas kembali lagi turun ke 

karter membawa kotoran kotoran atau partikel logam hasil gesekan, juga 

panas komponen yang dilaluinya dan seterusnya. 

Pentingnya generator di atas kapal maka perlunya perawatan secara 

optimal. Yang didukung oleh management kerja yang baik. Berdasarkan 

pengamatan penulis pada saat praktek di kapal terdapat masalah kerusakan 

pada pompa minyak lumas pada generator. Patahnya shaft gear pompa 

minyak lumas tersebut merupakan suatu kejadian yang merugikan beberapa 

pihak, untuk menghindari terulangnya hal tersebut maka penulis tertarik 

mengangkat permasalahan tersebut dan menuangkan dalam bentuk 

penelitian dengan judul “ANALISA PATAHNYA SHAFT GEAR POMPA 

MINYAK LUMAS GENERATOR DI KM.CTP GOLDEN” 

1.2    Rumusan masalah 

Dengan mencermati latar belakang dan judul yang sudah ada, maka 

saya selaku penulis merumuskan masalah yang meliputi: 

1.2.1 Faktor penyebab patahnya shaft gear pompa minyak lumas pada 

generator KM. CTP GOLDEN? 

1.2.2 Apa dampak dari patahnya shaft gear pompa minyak lumas pada    

generator KM. CTP GOLDEN? 
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1.2.3 Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi patahnya shaft 

gear pompa minyak lumas pada generator KM. CTP GOLDEN? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapum tujuan penelitian yang di lakukan pada kapal KM. CTP 

GOLDEN adalah: 

1.3.2  Untuk mengetaui faktor penyebab patahnya shaft gear pompa 

minyak lumas pada generator. 

1.3.2 Untuk mengetahui apasajakah dampak dari patahnya shaft gear 

pompa minyak lumas generator 

1.3.3  Untuk mengetahui upaya pencegahan patahnya shaft gear pompa 

minyak lumas pada generator. 

1.4 Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang ingin di capai penulis dalam skripsi ini adalah: 

1.4.1 Bagi pembaca 

Agar skripsi ini dapat membantu pembaca dan juga Masinis 

kapal sehingga bisa lebih mengerti, bertambahnya pengetahuan, 

pengalaman, dan pengembangan pemikiran, serta wawasan tentang 

kerusakan pompa minyak lumas. Penulis di tuntut untuk menganalisa 

dan mengelola data yang diperoleh dari tempat penelitian dan 

observasi yaitu pada saat penulis melakukan praktek di atas kapal. 

1.4.2  Bagi institusi 

Menambah pengetauan dasar bagi Taruna Jurusan Tehnika 

yang akan melaksanakan peraktek sehingga adanya gambaran salah 
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satu permasalahan dari kerusakan pompa minyak lumas pada 

generator mereka akan lebih siap untuk melakukan praktek laut serta 

menambah pustaka di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang. 

1.4.3 Bagi perusahaan 

Terjalinya hubungan yang baik antara institusi dengan 

perusahaan. Juga sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan lain 

untuk menerapkan sistim yang sama dalam mengatasi masalah yang 

terjadi di kapal yang tentunya dengan masalah yang sama. 

1.4.4 Bagi penulis 

Adapun dalam penulisan skripsi inimempunyai tujuan 

akademis sebagai salah satu persaratan kelulusan dan memperoleh 

gelar Sarjana Sains Terapan Pelayaran dibidang Teknika 

1.5 Sistematika penulisan   

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman dari penulis yang menulis untuk para pembaca, penulisan kertas 

kerja disusun dengan sistematika terdiri dari lima bab secara 

berkesinambungan yang dalam pembahasannya merupakan suatu rangkaian 

yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika tersebut disusun sebagai berikut: 

BAB I.  PENDAHULUAN  

Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. Latar belakang berisi tentang alasan 

pemilihan judul dan pentingnya judul skripsi dan diuraikan pokok-
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pokok pikiran beserta data pendukung tentang pentingnya judul yang 

dipilih. Rumusan masalah adalah uraian tentang masalah yang 

diteliti, dapat berupa pernyataan dan pertanyaan. Batasan masalah 

berisi tentang batasan-batasan dari pembahasan masalah yang akan 

diteliti. Tujuan penelitian berisi tujuan spesifik yang ingin dicapai 

melalui kegiatan penelitian. Manfaat penelitian berisi uraian tentang 

manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Sistematika penulisan skripsi berisi susunan tata 

hubungan bagian skripsi yang satu dengan bagian skripsi yang lain 

dalam satu runtutan pikir. 

BAB II.   LANDASAN TEORI 

Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penelitian. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-

pemikiran serta konsep-konsep yang melandasi judul penelitian. 

Kerangka pikir penelitian merupakan pemaparan penelitian kerangka 

berfikir atau penahapan pemikiran secara kronologis dalam 

menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian 

berdasarkan pemahaman teori dan konsep. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Pada bab ini terdiri dari waktu dan tempat penelitian, data 

yang diperlukan, metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Waktu dan tempat penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana 

dan kapan penelitian dilakukan. Data yang diperlukan merupakan 
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cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik analisis data 

pada bab ini berisi mengenai alat dan cara analisis data yang 

digunakan dan pemilihan alat dan cara analisis harus konsisten 

dengan tujuan penitian. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum obyek yang diteliti, 

analisis masalah dan pembahasan masalah. Gambaran umum obyek 

penelitian adalah gambaran umum obyek yang diteliti. Analisis 

masalah merupakan bagian inti dari skripsi dan berisi pembahasan 

hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB V.  PENUTUP 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

adalah hasil pemikiran deduktif dari hasil penelitian tersebut. 

Pemaparan kesimpulan dilakukan secara kronologis, jelas dan 

singkat, bukan merupakan pengulangan dari bagian pembahasan 

hasil pada bab IV. Saran merupakan sumbangan pemikiran peneliti 

sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan masalah.          

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN
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BAB II 

  LANDASAN TEORI 

2.1    TINJAUAN PUSTAKA  

Teori-teori atau tinjauan pustaka sebagai sumber teori yang di 

jadikan dasar dari pada penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka 

atau dasar untuk mengetaui atau memahami latar belakang dari timbulnya 

permasalahan secara sistematis. Landasan teori juga penting untuk mengkaji 

dari penelitian-penelitian yang sudah ada dan untuk mempermudah 

pembahasan mengenai permasalahan, maka perlu adanya kajian terhadap 

teori-teori yang relevan sebagai pembahasan dan pemecahan masalah 

mengenai pentingnya perawatan pompa minyak lumas pada generator dan 

teori yang menerangkan pompa minyak lumas pada generator sebagai salah 

satu komponen utama dari generator yang menunjang kerja dari generator 

tersebut, maka penulis akan menjelaskan pengertian tentang pompa minyak 

lumas pada generator di kapal KM CTP GODEN. 

2.1.1    Teori Dasar Sistem Pelumasan Pada Motor Diesel Generator  

Sistem pelumasan pada motor diesel generator berfungsi 

untuk mengurangi keausan komponen-komponen mesin yang 

bergerak atau bergesekan dengan membentuk lapisan tipis yang 

melapisi konponen-komponen yang dilewati oleh oli pelumas, pada 

permukaan komponen-komponen mesin tersebut. Secara umum 

sistem pelumasan diesel generator termasuk kategori sistem 
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pelumasan tekan atau sirkulasinya dilakukan dengan bantuan pompa 

sirkulator. 

Komponen-komponen utama sistem pelumasan motor diesel 

generator antara lain carter, pompa oli (oil pump), pendingin oli 

(lubricating oil cooler), saringan oli (oil filter) dan saluran-saluran 

penyalur minyak pelumas ke bagian yang dilumasi. 

Cara kerja sistem pelumasan pada motor diesel generator 

adalah sebagai berikut ketika motor diesel generator bekerja pompa 

oli turut berputar bersama poros hubungan yang dihubungkan 

dengan ujung poros pompa. Bekerjanya pompa oli menyebabkan oli 

pelumas yang berada di carter tershisap ke atas dengan melalui 

saringan kasar terlebih dahulu. Setelah melewati pompa, minyak 

pelumas (oli) mengalami penyaringan kedua pada saringan oli (oil 

filter) yang lebih halus. Setelah disaring oli dialirkan ke indicator 

minyak pelumas, kemudian mengalir ke komponen-komponen yang 

membutuhkan pelumasan seperti ke kepala selinder (mekanisme 

katup), ke bantalan-bantalan (poros engkol, pena torak, poros 

hubungan dan sebagainya). Setelah melumasi komponen-komponen 

tersebut oli pelumas kembali lagi turun ke carter membawa kotoran-

kotaran atau partikel logam hasil gesekan juga panas komponen yang 

dilaluinya dan begitu seterusnya. 

Sirkulasi sistem pelumasan pada diesel generator di MV. 

KM. CTP GOLDEN   dapat di jelaskan pada gambar sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Sirkulasi sistem pelumasan 

2.1.1.1.1 Ketika mesin start, poros engkol akan memutar pompa 

oli akibatnya terjadi sedotan pada bagian inlet hose oil 

pump. 

2.1.1.1.2 Oli masuk kedalam pompa melalui inlet valve dan pada 

sisi lainnya oli ditekan oleh pompa. 

2.1.1.1.3 Oli bertekanan tersebut mengalir melalui jalur oli 

masuk kedalam filter oli. 

2.1.1.1.4 Didalam filter, oli disaring dari berbagai kotoran dan 

kerak. 

2.1.1.1.5 Setelah disaring, oli kemudian disalurkan melalui oil 

feed menuju bagian atas mesin dan ke oil jet. 
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2.1.1.1.6 Sampai diatas mesin, oli secara otomatis akan melumasi 

poros cam dan rocker arm selanjutnya oli kembali ke 

carter melalui saluran oli disamping blok silinder. 

2.1.1.1.7 Sementara itu, oli akan keluar dalam bentuk semprotan 

dari oil jet dibagian bawah silinder untuk melumasi 

bagian piston dan connecting rod. 

2.1.1.1.8 Dibagian poros engkol terdapat komponen weight 

balance, yang berbentuk seperti sekop. Sehingga ketika 

poros engkol berputar oli dari karter akan menyebar ke 

seluruh bagian mesin.  

Aliran minyak pelumas pada setiap komponen sistem 

pelumasan tersebut di atas bila dibuat ke dalam diagram alir (flow 

chart) yang lebih sepesifik dan lebih jelasnya lagi adalah sebagai 

berikut: 

  

 

 

                       Gambar 2.2 Alur Sistem Pelumasan  

2.1.2    Komponen Utama Sistem Pelumasan 

2.1.2.1    Carter  

  Menurut L.L.J.Mahon (2007:8) carter adalah 

komponen berbentuk bak yang diletakan dibagian bawah 

(Carter) (Oil Pump) (Lubrication Oil Cooler) 

(Oil Filter) Bagian yang dilumasi 
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mesin tepat pada ruang engkol. Fungsi oil pan adalah untuk 

menyimpan oli mesin. 

2.1.2.2    Oil Pump   

Menurut P.K, Guha (2017:6) Oil pumpa atau pompa 

oli merupakan sebuah pompa hidrolis yang digunakan 

untuk memompa oli mesin untuk dinaikkan ke seluruh 

komponen mesin. Pompa ini, bekerja secara rotary yang 

inputnya berasal dari poros engkol mesin. 

Sehingga ketika mesin bekerja, oli secara otomatis 

terpompa. Pompa oli memiliki dua saluran, yakni saluran 

inlet yang langsung mengarah ke bak oli dan saluran outlet 

yang langsung tersambung dengan oil feed. 

Dalam system pelumasan diesel generator, pompa 

minyak lumas merupakan salah satu pesawat bantu yang 

sagat penting dalam system pelumasan. Pompa minyak 

lumas pada generator atau (oil pump) yang ada pada diesel 

generator jenisnya sangat sederhana tetapi dapat bekerja 

dengan baik. Pompa minyak lumas (oil pump) di gerakan 

oleh putaran crankshaft melalui crankshaft gear yang 

putaranya berlawanan arah dengan putaran gear pompa 

minyak lumas (oil pump). Apabila tekanan oli meningkat 

mejadi lebih tinggi dari tekanan setandar, oli akan di 

kembalikan ke pompa minyak lumas (oil pump) oleh kerja 

relief valve.Dilakukan untuk mencegah terhambatnya 
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system pelumasan. Relief valve di pasang pada pompa 

minyak lumas (oil pump) 

2.1.2.3    Lubrication Oil Cooler 

Menurut Iwan Darmawan (2018:6) Lubrication Oil 

Cooler adalah pendingin oli melalui tabung-tabung atau 

pipa-pipa yang berfungsi untuk membuang panas oli yang 

ditimbulkan akibat pembakaran dan gesekan. Panas selalu 

pindah dari sumber panas ke sumber dingin. 

2.1.2.4    Oil Filter 

 Menurut Klempner, Geoff, and Isidor Kerszenbaum 

(2004:234) oil filter berfungsi untuk menyaring kotoran-

kotoran yang terbawa oleh minyak pelumas yang berukuran 

halus. Kerak juga bisa terbentuk pada komponen mesin, 

kerak yang disebabkan sisa pembakaran yang masuk ke 

ruang engkol dibersihkan oleh oli dan kerak tersebut 

terkandung pada aliran oli mesin. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Oil Pump Generator 
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2.1.3    Faktor Penyebab Patahnya Shaft Gear Pompa Minyak Lumas 

2.1.3.1  Faktor Luar 

Dari penelitian yang telah dilakukan di atas kapal 

CTP GOLDEN, ada beberapa factor yang dapat 

menyebabkan patahnya shaft gear pompa minyak lumas, 

yaitu: 

2.1.3.1.1    Faktor Manusia 

   Manusia menjadi faktor penting dalam 

beroperasinya suatu permesinan, apabila sumber 

daya manusia tersebut kurang memahami atau 

kurang teliti dalam melakukan pengecekan 

pemesinan, misalnya dalam pengecekan system 

pelumasan pada generator cover pompa minyak 

lumas megalami kekendiran dalam pemasangan 

baut dan cover tidak terpasang rapat. 

2.1.3.1.2    Faktor Komponen Pendukung 

2.1.3.1.2.1 Minyak Lumas 

Sistem pelumasan pada motor 

diesel generator berfungsi untuk 

mengurangi keausan komponen-

komponen mesin yang bergerak 

(bergesekan) dengan membentuk 

lapisan lipis yang disebut oil film 

pada permukaan komponen mesin 

tersebut. 
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Setelah melumasi komponen-

komponen yang di lalui oleh minyak 

lumas tersebut, oli pelumas kembali 

lagi turun ke panci oli atau karter 

membawa kotoran-kotaran atau 

partikel logam hasil gesekan juga 

panas komponen yang dilaluinya dan 

begitu seterusnya. 

Karena kurangnya perhatian 

pada minyak lumas, kotoran dan 

partkel logam kecil di dalam carter 

sudah menumpuk banyak dan itu 

kalu di biarkan akan menjadi 

masalah. 

2.1.3.2    Faktor Dalam 

Menurut penelitian yang telah dilakukan peneliti di 

atas kapal KM. CTP GOLDEN, ada beberapa faktor di 

dalam, yang mengakibatkan patahnya shaft gear pompa 

minyak lumas diataranya kualitas bahan yang tidak 

setandar yang di pergunakan dan tidak mengikutinya 

running hose gear tersebut. 

2.1.4    Dampak Patahnya Shaft Gear Pompa Minyak Lumas 

Dampak yang di alami jika shaft gear pompa minyak lumas 

pada generator mengalami patah pada shaft gear pompanya akan 
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mengakibatkan berhentinya sirkulasi pelumasan pada generator dan 

akan mengakibatkan kerusakan yang fatal akibat pelumasan tidak 

berjalan dengan baik dan generator tidak bisa beroprasi normal.  

2.1.5    Upaya Agar shaft Pompa Minyak Lumas Tidak Patah 

Dari keadaan diatas agar tidak terjadi lagi patahnya shaft gear 

pompa minyak lumas, harus dilakukan perawatan antara lain adalah 

sebagai berikut: 

2.1.5.1   Sebelum melakukan pengoprasian generator sebaiknya kita 

lakukan prosedur pengecekan dalam generator dan sesudah 

mesin generator beroprasi lakukan kembali pengecekan 

sesuai prosedur. 

2.1.5.2  Bersihkan filter secara teratur dan lakukan pergantian 

minyak lumas sesui running hors pada manual book yang 

sudah ada di atas kapal.6 

2.1.6.   Penelitian yang relevan 

Dalam penelitian ini, penulis juga menambahkan penelitian 

yang relevan beserta perbedaan/research gap dengan penelitian yang 

relevan tersebut.  

2.1.6.1 Murti, A. P. J. 2019, Analisis Patahnya Shaft Lo Gearpump 

Diesel Generator Di MV. Energy Midas 

Penelitian yang di Murti Agung P. J. Pada tahun 2019 

membahasan tentang patahnya shaft LO gearpump diesel 

generator di MV. Energy Midas. Hasil dari penelitian ini 
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menunjukkan bahwa penyebab patahnya shaft LO 

gearpump diesel generator disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti: keausan pada woodruff key, kurangnya perawatan 

yang tidak sesuai instruction manual book, dan adanya 

sparepart yang tidak sesuai standar 

2.1.6.2 Wilarso, W., & Pracoyo, W. 2019, Identifikasi Kerusakan 

Shaft Roda Gigi Pompa Oli Diesel Engine Dengan 

Menggunakan Metode Fault Tree Analysis 

 Dalam jurnal ini penulis melaksanakan identifikasi 

kerusakan shaft roda gigi pompa oli diesel engine dengan 

menggunakan metode fault tree analysis. Berdasarkan Fault 

Tree Analysis kegagalan pompa oli disebabkan oleh 4 

(empat) faktor yaitu, 1. Kualitas oli, 2. Pengendalian 

kontaminasi, 3, Kualitas bahan, dan 4. Perawatan, dari 

empat penyebab yang menjadi penyebab utama kontaminasi 

pengendalian, karena adanya material logam di atas poros 

masuk ke pompa oli. 

Dalam penelitian ini, penulis memaparkan tabel perbedaan 

antara penelitian yang relevan dari dua penelitian yang revelan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Tujuan pembuatan 

tabel ini untuk memudahkan pembaca untuk mendapatkan penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini beserta perbedaan dalam berbagai 

aspek. 
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Tabel 2.1 Tabel perbedaan penelitian yang relevan dengan yang dilakukan 

peneliti 

Perbedaan Penelitian 1 Penelilitan 2 Penelitian 3 

Peneliti Murti Agung 

Prabowo Jati 

Wilarso Wilarso, 

dan Wisnu 

Pracoyo 

Muhammad Sidiq 

Aji Pramono 

Tahun 2019 2019 2020 

Judul Analisis 

Patahnya Shaft 

Lo Gearpump 

Diesel 

Generator Di 

MV. Energy 

Midas 

Identifikasi 

Kerusakan Shaft 

Roda Gigi Pompa 

Oli Diesel Engine 

Dengan 

Menggunakan 

Metode Fault Tree 

Analysis 

Analisa Patahnya 

Shaft Gear Pompa 

Minyak Lumas 

Pada Generator di 

KM. CTP Golden 

Objek 

Penelitian 

 Patahnya Shaft 

Lo Gearpump 

Diesel 

Generator Di 

MV. Energy 

Midas 

Kerusakan Shaft 

Roda Gigi Pompa 

Oli Diesel Engine 

Patahnya Shaft 

Gear Pompa 

Minyak Lumas 

Pada Generator di 

KM. CTP Golden 

Lokus MV. Energy 

Midas 

PT X KM. CTP Golden 
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2.2    KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

Segala sesuatu atau pekerjaan pasti akan mengalami resiko 

permasalahan, hal ini juga berlaku pada semua jenis pekerjaan di atas kapal, 

terutama di bagian mesin. Seperti sebelumnya, ada beberapa sebab 

terjadinya permasalahan pada pompa minyak lumas yaitu patahnya shaft 

gear pada pompa minyak lumas generator. Dalam hal ini penulis akan 

mepaparkan beberapa kerangka pikir secara bagan alur upaya tidak terjadi 

lagi kerusakan pada shaft gear pompa minyak lumas generator.  

Penulisan akan memberi beberapa alasan tentang penulisan judul 

skripsi Analisa patahnya shaft gear pompa minyak generator di kapal KM. 

CTP GOLDEN. Serta penulis akan menjelaskan dan memaparkan 

bagaimana cara penanggulangan masalah dan penyelesainnya, 

menggunakan sumber-sumber data yang dapat menyelesaikan masalah 

tersebut. Oleh karena itu penulis membuat kerangka berfikir agar bisa 

mendefinisikan secara mudah mengenai cara penanggulangan dan 

peyelesaiannya masalah tersebut dan juga pemecahannya. Untuk 

mempermudah dalam menyusun analisis penelitian ini, digunakan kerangka 

pemikiran secara sistematis seperti gambar kerangka pikir penelitian berikut 

ini: 
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 gambar 2.4 Kerangka Pikir Penelit

Patahnya shaft gear pompa 

minyak limas generator di kapal 

KM.CTP GOLDEN 

 

Dampak dari 

patahnya shaft gear 

pompa minyak 

lumas pada 

generator  

Kemungkinan patahnya shaft gear pompa 

minyak lumas berkurang 

 

System pelumasan berjalan lancar 

Penyebab patahnya 

shaft gear pompa 

minyak lumas pada 

generator 

Upaya yang harus di 

lakukan untuk 

mengatasi patahnya 

shaft gear pompa 

minyak lumas pada 

generator 

Patahnya shaft gear pompa 

minyak limas generator di kapal 

KM.CTP GOLDEN 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui 

suatu penelitian dan pembahasan dengan metode fishbone dan USG 

(Urgency, Seriousness, dan Growth), maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan mengenai faktor penyebab patahnya shaft gear pompa minyak 

lumas generator yaitu: 

5.1.1 Faktor penyebab patahnya shaft gear pompa minyak limas generator 

yang di ambil dari hasil USG (Urgency, Seriousness, Growth) 

menunjukan nilai tertinggi dari beberapa faktor adalah: 

 5.1.1.1 Regangnya cover pompa minyak lumas pada generator 

5.1.2 Dampak yang diakibatkan oleh faktor yang menyebabkan patahnya 

shaft gear pompa minyak lumas generator adalah: 

5.1.2.1 Pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat waktu yaitu, 

usian pompa menjadi berkurang karena gear pompa 

melebihi batas waktu pemakean, terhabatnya sistem 

pelumas pada generator, dan kerusakan pada sistem 

maupun komponen lainya secara mendadak atauoun jangka 

panjang. 

5.1.2.2 Regangnya cover pompa minyak lumas pada generator   

yaitu mengakibatkan tumpuan gear pompa minyak lumas 



 

 

dan gear shaft generator tidah presisi. Jika hal ini dibiarkan 

saja akan mempengaruhi shaft gear pompa minyak lumas, 

dan bisa mengakibtakan patah. 

5.1.2.3 Kurangnya pengetahuan seorang engineer mengenai 

permesinan generator di kapal yaitu kelalaian dalam 

melaksanakan perawatan, kelalaian dalam melaksanakan 

overhaul, dan tidak sesuainya pengoperasian permesinan 

sesuai dengan standart oprasional procedure. 

5.1.2.4 Kualitas komponen yang tidak sesuai standar yaitu 

mempengaruhi mutu dan optimalnya kinerja suatu 

permesinan. Kemungkinan bahan baku yang berkualitas 

rendah dapat megakibatkan kinerja mesin kurang oktimal. 

5.1.3 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor patahnya shaft gear 

pompa minyak lumas generator adalah: 

5.1.3.1 Pelaksanaan jadwal perawatan yang tidak tepat waktu yaitu 

Memperbaiki dan menjalankan plan maintenance sistem, 

dan meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan 

pengecekan baik secara visual maupun dengan alat ukur. 

5.1.3.2 Regangnya cover pompa minyak lumas pada generator 

yaitu mengecek generator sebelum dan sesudah pemakean 

dengan teliti jika menemukan kejadian seperti diatas 

renggangnya cover pompa minyak lumas pada generator 

bisa segera di perbaiki dengan mengencangkan baut cover 

dengan benar. 



 

 

5.1.3.3 Kurangnya pengetahuan seorang engineer mengenai 

permesinan generator yaitu dengan memberikan 

pengarahan atau pemahaman pada engineer mengenai 

permesinan generator dan sebelum pengantian masinis baru 

diharapkan masinis lama memberikan pengertian yang 

cukup tentang tanggung jawab dan jadwal perbaikan. 

5.1.3.4 Kualitas komponen yang tidak sesuai standar yaitu dengan 

menyeleksi sumber dari komponen, mengecek dokumen 

dari pembelian, memeriksa data penerimaan komponen. 

Setelah hal itu di lakukan, kemungkinan komponen yang 

berkualitas rendah dapat dikurangi. 

5.2 Saran 

Untuk menambah kelancaran operasianal kapal dan kinerja dari 

permesinan di atas kapal adapun saran-saran yang dapat dipertimbangkan 

tersebut antara lain. 

5.2.1 Diharapkan bagi masinis 3 untuk membuat jadwal perbaikan atau 

perawatan dalam menjalankan plan maintenance system. 

5.2.2 Diharapkan bagi masinis 3 untuk lebih teliti lagi dalam mengecek 

generator saat sebelum dijalankan dan sesudah dijalankan. 

5.2.3 Diharapkan bagi KKM untuk mensosialisasi atau memfamilisasikan 

pemesinan yang ada di kapal kepada engineer yang baru naik. 
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ENGINE SPECIFICATION 

 
 

MAIN ENGINE 

TYPE   : 6 S-50 MC (MARK-V) 

POWER OUT PUT : 11,640 PS /8561 KW  
MAKER  : KAWASAKI MAN B&W 

SPEED   : 127 RPM 

ENGINE NO. : 7738 

TURBOCHARGER 
TYPE  : NA48/SO1044  

MAX.REV : 17,800 RPM 

MACHINE NO : 0429 

MAX.TEMP : 620°C 

FRESH WATER COOLER 

MODEL  : TOBN-10-3003 

TYPE  : SHELL & TUBE 

COOLING SURFACE  : 10 M² 
VOLUME  : 68.2 L ( SHELL SIDE ) 

      37.8 L ( TUBE SIDE ) 

WEIGHT  : 404 KG 

L.O COOLER 
MODEL  : FTOBN-32-3507 

TYPE  : SHELL & TUBE 

COOLING SURFACE  : 32 M² 
VOLUME SHELL SIDE   : 98.0 L 

VOLUME TUBE SIDE   : 34.2 L 

WEIGHT : 551 KG 

AIR COOLER 
TYPE   : FINNED MULTI-TUBE 

COOLER 

GOVERNOOR 

MERK   : WOODWARD HYDRAULIC  
  GOV 

TYPE   : UG 40 LEVER GOVERNOOR  

AUTOMATIC LUBRICATOR 

MODEL   : AM-2000 ZAR 

CYCLO TURNING GEAR 

MODEL   : M+HS- 884 A 

RATIO   : 1 / 1003 

MOTOR CAP.  : 2.2 KW 
OUT PUT TORQUE  : MAX. 1700 kgf.m 

                                      NOR.  910 kgf.m 

INTERMEDIATE SHAFT 

MIN.DIA  : 330 MM 
LENGTH   : 5230 MM 

MIN.TENSILE STRENGTH  : 570 N/mm²  

   (GRADE 4C) 

MAKER   : NAKASHIMA CO.LTD 

PROPELLER SHAFT 

TYPE   : 4 BLADES SOLID HSP 

DIA.   : 3350.0 MM 

PITCH   : 1985.0 MM 
PITCH RATIO  : 0.6203 

TURNING DIRECTION  : RIGHT HANDED 

MATERIAL  : NI-AL-BRONZE 

WEIGHT  : 3318.0 KG 
MAKER   : NAKASHIMA JAPAN 

STERN TUBE BEARING 

TYPE   : WHITE METAL LINED 

MAKER   : NAKASHIMA JAPAN 

AUXILIARY ENGINE (GENERATOR) 

MODEL   : M 200-AL SNx700 KVA 

MAKER   : YANMAR 
BHP/REV  : 830 PS / 560 KW /900 RPM 

ALTERNATOR 

TYPE   : CCEJ200J-Y 

KVA   : 700KVA 
SPEED   : 1500 RPM 

KW  : 200 

VOLTASE : 380-440 VOLT 

PREQUENSI   : 50/60 HZ 
AMPER           : 361 AMPER 

AUXILIARY BOILER 

MODEL  : VWH-1600ME, KF-210 

TYPE : NATURAL CIRKULASEN  
VERTICAL WATER TUBE 

BOILER 

DESIGN PRESSUE: 8,0KG/CM2/0,8MP 

NORMAL PRESS : 5,5-7KG/CM2/0,55-0,7 MPA 
EQUIVALEN : 1,600 KG/H 

ACTUAL : 1,434 KG/H 
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WAWANCARA MASINIS 1 
 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 3                    

di KM. CTP GOLDEN yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet : Muhammad Sidiq Aji P 

Masinis 1/First Engineer : Nur Tandho 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 17 Maret 2019 

  

Cadet : Selamat siang Bass Tandho. 

Masini 1       : Iya, selamat siang Det. 

Cadet  : bagaimana bas perasaanya menjadi masinis 3 pertaman kali bas       

dengan cadet yang sama 

Masinis 1 : ya pasti seneng det dari masinis 4 naik ke masinis 3, sekarang 

kita sama-sama belajar det 

Cadet : bas mau tanaya tentang patahnya shaft gear pompa minyak 

lumas generator kemarin. 

Mainis 1 : silahkan det tanya aja. 

Cadet : menurut bas tandho faktor apa penyebab patahnya shaft gear 

pompa minyak lumas generator kemarin bas? 

Masinis 1 : menurut dari yang saya amatikemarin det ada beberapa faktor 

yang menyebabkan patahnya shaft gear pompa minyak lumas 

generator adalah pelaksanaan jadwal yang tidak tepat waktu, 

tidak lengkapnya data-data pada manual book, rengangnya 

cover pompa minyak lumas, pemakean gear pompa yang 

melebihi jam kerja, getaran generator saat beroprasi, kotornya 

minyak lumas, dan kurang teliti sih det. 

Cadet : dari beberapa faktor yang bas bilang itu, apa dampak dari 

patahnya shaft gear pompa minya lumas bas? 

Masinis 1 : Menurut yang saya lihat kemarin dampak dari patahnya shaft 

gear pompa minyak lumas generator adalah : 

1. Pelaksanaan jadwal maintenance yang tidak tepat waktu 

 Usia kerja dari pompa minyak lumas menjadi berkurang. 

 Kerusakan gear pompa yang mendadak. 
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2. Tidak lengkapnya data-data pada manual book 

 Terganggunya pelaksanaan kegiatan perawatan. 

 Terganggunya operasional dari pompa minyak limas 

3. Rengangnya cover pompa minyak lumas 

 Pompa tidak bekerja maksimal 

 Cepat habisnya minyak pelumas generator. 
4. Penggunaan gear yang melebihi batas umur pemakaian 

 Pompa tidak bekerja dengan maksimal 

 Hisapan pompa tudak maksimal 

5. Getaran yang berlebih pada operasional generator 

 Kendornya baut cover pompa 

 Cover tidsk bisa setabil 

Cadet : Dari dampak-dampak yang telah disebutkan Bass Tandho di atas 

karena patahnya shaft gear pompa minyak lumas generator, 

kemudian bagaimana bas upaya mengatasi patahnya shaft gear 

pompa minyak lumas generator? 

Masinis 1 : Menurut yang saya lihat kemarin dan pengetahuan saya upaya 

untuk mengatasi patahnya shaft gear pompa minyak lumas 

generator adalah : 

1. Pelaksanaan jadwal maintenance yang tidak tepat waktu 

 Memperbaiki dan menjalankan maintenance plan yang 

sudah ada. 

 Meningkatkan kedisiplinan dalam melakukan pengecekan. 

2. Tidak lengkapnya data-data pada manual book 

 Mencari bagian-bagian manual book yang hilang. 

 Meminta manual book yang baru pada maker atau 

perusahaan. 

3. Rengangnya cover pompa minyak lumas  

 Melakukan pengecekan sebelum dan sesudah generator do 

operasikan 

4. Penggunaan gear yang melebihi batas umur pemakaian 

 Mengganti gear pompa minyak lumas sesuai dengan batas 

umur pemakaian pada manual book. 

Cadet  : Dari faktor yang telah Bass Tandho sebutkan, faktor mana saja 

yang harus segera diatasi? 

Masinis 1 : Dari faktor-faktor yang telah saya sebutkan, faktor yang harus 

segera diatasi yaitu “rengangnya cover pompa minyak” ksrens 
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dengsn rngsngnys cover pompa minyak lumas makan gear 

pompa sama gear shaft generator tidak bertumpu dengan 

presisi jika di biarkan akan menyebabkan kerusakan pada slah 

satu gear. 

Cadet  : Terimakasih Bass Tandho atas waktu dan ilmunya hari ini, 

semoga bermanfaat bagi penulis. 

Masinis 1 : Oke Det, sama-sama, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Jakarta, 17 Maret 2019 

 

 

                       NUR TANDHO 

             Third Engineer  
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WAWANCARA KKM 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan KKM (Chief 

engineer) di KM. CTP GOLDEN yang dilaksanakan pada saat penulis 

melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis / Engine Cadet : Muhammad Sidiq Aji P 

KKM / Chief Engineer : Petros Minggu 

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 23 maret 2019 

  

Cadet : Selamat siang Chief . 

Chief engineer       : Iya, selamat siang Det. 

Cadet  : maaf chief izin bertanya. 

Chief engineer : iya det mau tanya apa? 

Cadet : soal kemarin chief patahnya gear pompa minyak lumas 

generator, menurut chief faktor apakah yang menyebabkan 

patahnya shaft gear pompa minyak lumas generator? 

Chief engineer : Menurut yang saya lihat kemarin dan pengetahuan saya 

faktor yang menyebabkan patahnya shaft gear pompa 

minyak lumas generator adalah kurang pahamnya enginer 

tentang genarator, kotornya minyak lumas generator, 

penggunaan gear yang melebihi batas umur pemakaian, 

regangnya cover pompa minyak. 

Cadet : Dari faktor yang telah Chief sebutkan, apa dampak dari 

patahnya shaft gear pompa minyak lumas generator? 

Chief engineer : Menurut yang saya lihat kemarin dan pengetahuan saya 

dampak dari patahnya shaft gear pompa minyak lumas 

generator adalah : 

6. Kurang pahamnya engineer tentang generator 

 Pengoprasian yang tidak sesuai standar 

 Maintenance yang tidak maksimal 

7. Kotornya minyak lumas generator 

 Hisapan pompa menjadi berat 

 Suplay minyak ke komponen permesinan kurang 

maksimal 

8. Penggunaan gear yang melebihi batas umur pemakaian 
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 Sistem pelumasan tidak maksimal 

 Kerusakan bisa terjadi kapanpun 

9. Renggangnya cover pompa minyak lumas 

 Pompa tidak bekerja dengan maksimal 

 Patahnya shaft gear pompa 

Cadet : Kemudian bagaimana chief upaya untuk mengatasinya? 

Chief engineer : Menurut pengalaman dan pengetahuan saya upaya untuk 

mengatasi patahnya shaft gear pompa minyak lumas 

generator adalah : 

1. Kurang pahamnya engineer tentang generator 

 Memberikan trening kepada engineer 

2. Kotornya minyak lumas generator 

 Ganti minyak lumas sesuai manual book 

 Bersihkan minyak limas dengan purifier. 

3. Penggunaan gear yang melebihi batas umur pemakaian 

 Mengganti gear jika sudah mencapai batas umur 

pemakaian. 

4. Renggangnya cover pompa minyak lumas 

 Melakukan pengecekan sebelum dan sesudah 

pengoprasian 

Cadet  : Faktor mana saja yang harus segera diatasi chief? 

Chief engineer : Dari faktor-faktor yang telah saya sebutkan, faktor yang  

  harus segera diatasi yaitu: 

 Renggangnya cover pompa minyak lumas 

 Pengunaan gear yang melebihi batas umur pemakean 

 Kurangnya pemahaman seorang engineer. 

  Karena faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh. 

Cadet  : Terimakasih Chief atas waktu dan ilmunya hari ini. 

Chief engineer : Oke Det, sama-sama,  

 

          Jakarta, 23 Maret 2019 

 

 

               PITUS MINGGU 

                 Chief Engineer  
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